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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO :  
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya… (QS. Al-Baqarah:286). 
Nikmati proses tanpa protes, syukuri dan jalani apa yang sedang dijalankan 
sekarang. Yakin. Berdoa, dan berusaha adalah kunci jawaban dari segala 
permasalahan. Dengan bermodal yakin merupakan obat mujarab penumbuh 
semangat dalam melakukan apapun. Sedangkan obat hati yang harus diterapkan 
yang pertama jangan suka memanjakan diri sendiri harus punya tekad dan 
kemauan yang kedua selalu lihat kebawah. 
PERSEMBAHAN : 
1. Saya sendiri. 
2. Bapak Wahidin, Bapak Tarno, Ibu Sofwati dan Ibu Suryati selaku orang 
tua serta mertua saya dan keluarga besar  yang selalu memberikan do’a, 
kasih sayang, serta mendukung penulis baik secara moral dan material. 
3. Suami saya Muhammad Rizqi Mustaqim yang selalu memberikan 
motivasi dalam menyelesaikan penulisan skripsi saya. 
4. Saudara kandung saya Muhammad Syahrul Yakut dan Zalfa Zahiroh, yang 
selalu memberi kasih sayang dan semangatnya, 
5. Almamater tercinta. 
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Rizki Maulidia 
NPM  : 4117500285 
Program Studi : Manajemen 
Konsetrasi : Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 
“Pengaruh Faktor-Faktor Perilaku Pemimpin dan Komitmen Terhadap 
Prestasi Guru pada SMA Al-Irsyad Kota Tegal” 
1. Merupakan hasil karya sendiri, dan apabila kemudian hari ditemukan adanya 
bukti plagias, manipulasi dan/ atau pemalsuan data maupun bentuk-bentuk 
kecurangan lain, saya bersedia untuk menerima sanksi dari Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Saya mengijinkan untuk dikelola oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal sesuai dengan norma hokum dan etika yang 
berlaku. 
3. Demikian surat ini saya buat dengan penuh tanggung jawab. 









Rizki Maulidia, 2020, Pengaruh Faktor-Faktor Perilaku Pemimpin dan 
Komitmen Terhadap Prestasi Guru pada SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
Perilaku Pemimpin merupakan bagian penting di dalam kemampuan 
seorang pemimpin mempengaruhi bawahanya untuk mau melaksanakan 
perintahnya dalam rangka pencapaian suatu tujuan. Komitmen karyawan terhadap 
organisasi juga mempunyai peranan penting di dalam pencapaian tujuan 
organisasi, jika seseorang bekerja dengan memiliki komitmen yang tinggi maka 
akan loyal terhadap organisasi ataupun perusahaan dan cenderung memiliki hasrat 
agar berusaha semaksimal mungkin dari tujuan organisasi. Namun fenomena yang 
terjadi di SMA Al-Irsyad Kota Tegal belum mencerminkan hal tersebut seperti 
Prestasi kerja guru yang belum maksimal. Maka peningkatan prestasi kerja sangat 
diperlukan agar sasaran dapat dicapai. Hal ini karena proses perilaku pemimpin 
yang diterapkan belum maksimal, dan komitmen terhadap organisasi juga masih 
kurang di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perilaku pemimpin dan komitmen terhadap organisasi di SMA Al-
Irsyad Kota Tegal. 
Penelitian ini menggunakan menggunakan data primer dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu 45 orang pegawai dan sampel yang 
diambil sebanyak 45 orang pegawai. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan metode analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan analisis korelasi rank spearman dengan alat bantu program 
Statistical Product and Sercise Solution (SPSS) versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukan (1) Dari pengujian parsial Perilaku 
Pemimpin dengan Prestasi Kerja diperolehnya nilai rsxy sebesar 0,697 dengan 
nilai Zhitung = 4,623. (2) Dari pengujian parsial Komitmen dengan Prestasi Kerja 
diperolehnya nilai rsxy sebesar 0,545 dengan nilai Zhitung = 3,615. 3) Dari 
pengujian simultan nilai R=0,815 dan nilai  signifikansi Fhitung 41,5. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) terdapat hubungan Perilaku 
Pemimpin terhadap Prestasi Kerja Guru di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 2) terdapat 
hubungan Komitmen terhadap Prestasi Kerja Guru di SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
3) terdapat hubungan Perilaku Pemimpin, dan Komitmen secara simultan  
terhadap Prestasi Kerja Guru di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
 






Rizki Maulidia, 2020, The Influence of Leaders' Behavioral Factors 
and Commitment to Teacher Achievement at Al-Irsyad High School, Tegal 
City. 
 
Leader behavior is an important part of a leader's ability to influence his 
subordinates to want to carry out his orders in order to achieve a goal. Employee 
commitment to the organization also has an important role in achieving 
organizational goals, if someone works with a high commitment, they will be 
loyal to the organization or company and tend to have the desire to make the most 
of the organizational goals. However, the phenomenon that occurred at Al-Irsyad 
High School in Tegal City did not reflect this, such as the underachievement of 
teachers. So an increase in work performance is needed so that goals can be 
achieved This is because the process of leader behavior that is applied has not 
been maximal, and commitment to the organization is still lacking at Al-Irsyad 
High School in Tegal City. This study aims to determine the influence of leader 
behavior and commitment to the organization at SMA Al-Irsyad Tegal City. 
 
This study uses primary data with a quantitative approach. The population 
in this study were 45 employees and the sample taken was 45 employees. The 
sampling technique in this study using saturated sampling technique. The data 
collection method used questionnaires and the data analysis method was carried 
out using validity tests, reliability tests, and hypothesis testing was carried out 
using Spearman rank correlation analysis with the tool of the Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) program version 22. 
 
The results of this study indicate (1) From the partial test of the Behavior 
of Leaders with Job Performance, the rsxy value is 0.697 with a Zhitung value = 
4.623. (2) From the partial test of commitment to work performance, the rsxy 
value is 0.545 with a Zhitung value = 3.615. 3) From the simultaneous test, the 
value of R = 0.815 and the significance value of Fcount 41.5. 
The conclusions of this study are 1) there is a relationship between Leader 
Behavior and Teacher Work Achievement in SMA Al-Irsyad Tegal City. 2) there 
is a relationship of commitment to teacher work performance at SMA Al-Irsyad, 
Tegal City. 3) there is a relationship between leader behavior and commitment 
simultaneously to teacher work performance at SMA Al-Irsyad, Tegal City. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan salah satu 
kebijakan pendidikan nasional untuk meningkatkan daya saing,  kemandirian 
dan kancah internasional. Di dalam Lembagapendidikan terdapat salah satu 
organisasi yang meliputi orang dalam bekerjasama untuk membantu anak 
bangsa dalam mendapatkan pengetahuan dan perkembangan serta dapat 
membantu mencapai sebuah cita-cita.Untuk mencapai tujuan tersebut 
lembaga pendidikan perlu meningkatkan sumber daya manusia. Proses 
pengembangan tersebut tidak lepas dari tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah dan guru sebagai pimpinan serta pendidik lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu peran guru dan kepemimpinan serta komitmen yang tinggi sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kualitas mutu penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah. 
Berbagai jenis perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan 
menuntut kemampuan kepala sekolah dan guru dalam menghadapi kendala-
kendala yang timbul disekolah. Jika terjadi suatu kendala tentunya 
membutuhkan suatu pemikiran, maka dari itu kepala sekolah dan guru harus 
mampu mengambil keputusan yang tepat agar dapat menyelesaikan 




 Mudah atau sulit suatu kendala dapat teratasi. tergantung pada 
kemampuan kepala sekolah dalam mengambil dan menentukan solusi yang 
diambilnya. Pemimpin atau kepala sekolah yang bijak cenderung melakukan 
tindakan yang strategis dan mengambil cara yang efektif dalam menghadapi 
masalah yang timbul di lapangan. Jika tindakan dan cara yang diambil kepala 
sekolah tersebut menuaikan hasil, maka akan mendapat apresiasi positif dari 
para guru. Maka dari itu tentunya para guru akan lebih termotivasi dan 
bersemangat dalam bekerja jika memiliki seorang pemimpin yang kompeten. 
Selain kepala sekolah selaku pemimpin para guru merupakan 
bagian yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan disekolah. Posisi 
guru sebagai pendidik dan pengajar serta sebagai contoh bagi anak didiknya 
dibutuhkan dalam peningkatan kualitas disekolah. Hal ini berarti kualitas 
penyelenggaraan pendidikan disekolah juga dapat ditentukan oleh prestasi 
guru. Guru yang berprestasi menghasilkan peserta didik yang berprestasi, 
memenangkan kompetisi bidang pendidikan, menerbitkan buku 
pembelajaran, menciptakan invensi dan inovasi pembelajaran, mendapatkan 
penghargaan dalam suatu bidang, dan menjalankan tugas dengan dedikasi 
yang baik (Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008). 
Menurut pendapat (Hasibunan M. , 2006, hal. 47) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar yaitu faktor perilaku guru. Faktor perilaku guru 




kemampuan kepala sekolah dalam mengambil dan menentukan solusi yang 
diambilnya. 
Pemimpin atau kepala sekolah yang bijak cenderung melakukan 
tindakan yang strategis dan mengambil cara yang efektif dalam menghadapi 
masalah yang timbul di lapangan. Jika tindakan dan cara yang diambil kepala 
sekolah tersebut menuaikan hasil, maka akan mendapat apresiasi positif dari 
para guru. Maka dari itu tentunya para guru akan lebih termotivasi dan 
bersemangat dalam bekerja jika memiliki seorang pemimpin yang kompeten. 
Menurut pendapat (Hasibunan M. , 2006, hal. 47) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar yaitu faktor perilaku guru. Faktor perilaku guru 
sangat menentukan proses keberhasilan belajar siswa diantaranya komitmen 
guru sebagai faktor intern dari perilaku guru. Komitmen guru sangat penting 
bagi sekolah dan memiliki efek positif terhadap prestasi siswa disekolah. 
Dengan demikian, komitmen guru dapat mempengaruhi prestasi guru 
disekolah secara langsung hal ini juga dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa disekolah. 
Baik tidaknya kualitas prestasi guru pasti tidak lepas dari 
kepemimpinan kepala sekolah. Pemimpin atau kepala sekolah yang bijak dan 
dihormati oleh bawahannya cenderung mampu mengayomi dan mengarahkan 
para guru dalam menjalankan aktivitas di sekolah sehingga dapat 
meningkatkan prestasi para guru. Perkembangan  lembaga pendidikan 




hal ini dikarenakan keberadaan kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan 
peran penting dalam seluruh kegiatan dalam lembaga sekolah.  
Dengan demikian masih ada sekolah yang kurang konsisten dalam 
mengambil sebuah kebijakan yang berkaitan dengan kepemimpinan, 
komitmen guru dan prestasi kerja guru. Permasalahan-permasalahan yang 
terjadi diantaranya : kepala sekolah yang kurang tegas dalam mengambil 
sebuah kebijakan, beberapa permasalahan yang terjadi tidak terselesaikan 
dengan baik, kepala sekolah yang kurang bijaksana dalam memberi 
peringatan terhadap guru yang melakukan kesalahan, dalam beberapa 
kepanitian atau kegiatan, kepala sekolah kurang merata (adil) dalammembagi 
bagian kelompok kerja guru sehingga menimbulkan pembagian yang kurang 
sehat antar guru.  
Dalam permasalahan lain hal-hal yang membuat prestasi kerja 
menurun adalah perilaku pemimpin, berdasarkan hasil wawancara awal 
beberapa guru menyatakan jika ada perilaku pemimpin yang kurang dalam 
memperhatikan permasalahan dari masing-masing guru khusus nya ketika 
seorang guru mengalami kendala dalam melaksanakan kewajibannya, 
perilaku pemimpin yang seharusnya memotivasi atau menanyakan kesulitan 
apa saja yang sulit dilakukan, atau sebaliknya  dengan ikut membantu 
mencarikan solusi, seorang bawahan (guru) akan merasa terbantu. ketika 
mengetahui perilaku pemimpin (kepala sekolah) yang benar-benar peduli 
pada bawahannya, tentunya akan lebih bersemangat dalam bekerja dan dapat 




kurang dalam berkomunikasi pada bawahannya (guru) menyangkut 
pentingnya proses komunikasi, terlihat jelas bahwa komunikasi berpengaruh 
besar pada prestasi kerja guru. Peran pemimpin (kepala sekolah) dalam 
memberikan dukungan dan dorongan sangatlah penting untuk mempengaruhi 
prestasi para bawahannya (guru). Semangat seorang guru tergantung dari 
pengarahan seorang pemimpin bahwa prestasi tertinggi merupakan alat untuk 
mendapatkan hasil yang positif. 
(Serdamayanti, 2011, hal. 59) komitmen guru sebagai kekuatan 
bathin yang datang dari dalam hati seorang guru dan kekuatan dari luar itu 
sendiri tentang tugasnya yang dapat memberi pengaruh besar terhadap sikap 
guru berupa tanggung jawab terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Beberapa Perilaku pemimpin (kepala sekolah) yang membuat 
komitmen guru relatif menurun salah satunya adalah kurangnya berkewajiban 
dalam mengarahkan, membina, memeriksa dan mengukur hasil kerja para 
guru di sekolah, hal ini mengurangi kepercayaan pemimpin (kepala sekolah) 
itu sendiri, dan mengakibatkan menurunnya loyalitas guru dalam 
menjalankan tugasnya, perilaku pemimpin seperti inilah yang menjadikan 
komitmen guru terhadap sekolah (organisasi) kurang efektif, karna pemimpin 







Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas, cukup menarik bila 
dikaji lebih lanjut. Untuk itu penulis akan melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Faktor-Faktor Perilaku Pemimpin dan Komitmen Terhadap 
Prestasi Kerja Guru pada SMA Al-Irsyad Kota Tegal” penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi. 
 
B. Rumusan Masalah  
Sejalan dengan bertambah besar dan kompleksnya dunia pendidikan, maka 
persaingan antar instansi atau sekolah semakin kompleks. Dengan adanya 
persaingan tersebut setiap instansi atau sekolah mengharapkan guru yang 
mampu, cukup, berpendidikan, ahli di bidangnya serta menggunakan 
teknologi. Karena pada dasarnya kemampuan, pendidikan, keahlian, tidak 
akan ada artinya tanpa  dibarengi dengan semangat kerja yang tinggi  dan 
kejujuran. Dengan adanya prestasi kerja yang diraih diharapkan guru mampu 
mengerjakanya dengan antusias untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh 
karena itu agar sekolah mampu terus bertahan dalam persaingan yang semakin 
ketat, suatu instansi perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi kerja gurunya antara lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
faktor perilaku pemimpin dan komitmen. Adapun masalah dari penelitian ini 
adalah melihat apakah terdapat pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
prestasi kerja guru. Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan pada penelitian 




1. Apakah terdapat pengaruh perilaku pemimpin terhadap prestasi kerja 
guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh komitmen terhadap prestasi kerja guru 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh perilaku pemimpin dan komitmen terhadap 
prestasi kerja guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, 
sehingga dengan adanya tujuan penelitian akan dapat bekerja secara 
terarah baik dalam mencari data dan memecahkan masalah, adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui hubungan faktor pengaruh perilaku pemimpin terhadap 
prestasi kerja guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
2. Mengetahui hubungan faktor pengaruh komitmen terhadap prestasi 
kerja guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
3. Mengetahui hubungan faktor pengaruh perilaku pemimpin dan 
komitmen terhadap prestasi kerja guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 







1. Manfaat Praktis  
Kegunaan manfaat praktis sebagai sumbangan pemikiran 
peneliti terhadap Universitas Pancasakti Tegal khususnya mahasiswa 
progdi manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal, selain itu juga kegunaan praktis antara lain: 
2. Bagi Peneliti 
a. Sebagai sarana menambah pengetahuan teoritis tentang faktor-
faktor yang mempengarui prestasi kerja guru. 
b. Sebagai saran pengembangan ilmu pengetahuan yang secara 
teoritis telah diterima diterima di bangku kuliah  
c. Sebagai bahan masukan yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh 
mahasiswa dan khususnya sebagai bahan tambahan dalam 
penelitian. 
3. Bagi SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
dalam pemberian prestasi terutama yang berkaitan dengan guru. 
b. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis terutama konsep-konsep tentang prestasi 
dengan kenyataan empiris yang ada dilapangan dan guna 







A. Landasan Teori 
Menurut Sugiyono Landasan teori merupakan bagian dari penelitian 
yang memuat teori-teori dan hasil-hasil penelitian. Landasan teori juga 
dapat didefinisikan sebagai teori yang relevan yang digunakan untuk 
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk 
memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan 
(hipotesis), dan penyusunaan instrument penelitan. Dalam sebuah 
penelitian, landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis merupakan 
hal yang harus diperhatikan, dengan demikian hasil penelitian dapat 
dipertanggung jawabkan. 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah adalah suatu proses 
menangani berbagai masalah pada ruang lingkup seperti manajer, 
pegawai, karyawan, buruh, dan tenaga kerja lainnya untuk dapat 
menunjang kegiatan sebuah perusahaan atau oraganisasi demi 
mencapai tujuan yang telah di sepakati. 
Menurut (H. Jackson, John, 2011, hal. 56) pengertian 
manajemen sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem 
formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan 
bakat manusia secara efektif guna mencapai tujuan organisasi. 




manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 
pengembangan, pemeliharaan, dan pengembangan sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan-tujuan individu maupun organisasi. 
Kedua pengertian manajemen sumber daya manusia menurut 
para ahli diatas sama-sama menyoroti perihal sistem dan tujuan. 
Sebuah manajemen sumber daya manusia yang baik memerlukan 
sistem atau proses yang terstruktur. Selain itu manajemen sumber 
daya manusia juga harus berorientasi pada tujuan dari perusahaan 
tempat individu tersebut bernaung. jangan sampai sebuah 
manajemen yang dibuat tidak sejalan atau justru berlawanan dengan 
tujuan sebuah perusahaan. Terlepas dari tujuan tiap perusahaan yang 
berbeda-beda, secara umum manajemen sumber daya manusia 
memiliki tujuan untuk jangka pendek, jangka menegah dan jangka 
panjang. 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan satu-satunya aset 
perusahaan yang hidup di samping aset-aset lain seperti modal, 
peralatan kantor, bangunan gedung, persediaan barang, inventaris, 
dan lain-lain. Keunikan SDM ini mengisyarakan pengelolaan yang 
berbeda dengan aset yang lain, karena aset tersebut memiliki 
pikiran,perasaan, dan perilaku sehingga jika dikelola dengan baik 
bisa memberi pengaruh pada prestasi perusahaan atau organisasi 





2. Perilaku Pemimpin 
a. Pengertian Perilaku Pemimpin 
Menurut (Miftah T. , 2007, hal. 20) ada dua bentuk 
perilaku pemimpin dalam suatu organisasi diantaranya adalah 
perilaku tugas dan perilaku hubungan. Dua bentuk perilaku 
tugas dan perilaku hubungan merupakan titik pusat dari konsep 
kepemimpinan situasional. Perilaku tugas adalah suatu perilaku 
seorang pemimpin untuk mengatur dan merumuskan peranan-
peranan anggota-anggota kelompok atau para pengikut: 
menerangkan kegiatan yang harus dikerjakan oleh masing-
masing anggota, kapan dilakukan, dimana melaksanakannya dan 
bagaimana tugas-tugas itu harus dicapai. Dan perilaku hubungan 
adalah suatu perilaku seorang pemimpin yang ingin memelihara 
hubungan-hubungan antar pribadi diantara dirinya dengan 
anggota-anggota kelompok atau para pengikut dengan cara 
membuka lebar-lebar jalur komunikas, mendelegasikan 
tanggung jawab, dan memberikan kesempatan kepada bawahan 
untuk menggunakan potensinya. Hal semacam ini disifati oleh 
dukungan sosioemosional, kesetiakawanan, dan kepercayaan 
bersama. 
Faktor yang mempengaruhi baik buruknya hubungan 
antara karyawan dan pimpinannya adalah faktor sikap dan 




Pernyataan ini didukung oleh definisi yang dikemukakan 
(Dubrin, 2005, hal. 30)gaya kepemimpinan merupakan pola 
khas dari perilaku yang ditunjukan oleh pemimpin saat 
berhadapan dengan karyawannya. Sikap dan tindakan pemimpin 
tidak jarang menimbulkan pertengkaran, perselisihan diantara 
karyawan. Namun dapat juga berlaku sebaliknya, sikap 
pemimpin tersebut justru mendorong karyawannya untuk lebih 
berprestasi. 
Menurut (Abdul, 2011, hal. 48) bahwa perilaku adalah 
gaya kepemimpinan dalam mengimplementasikan fungsi - 
fungsi kepemimpinan, yang menurut teori ini sangat besar 
pengaruhnya dan bersifat sangat menentukan dalam 
mengefektifkan organisasi untuk mencapai tujuan. Perilaku 
adalah serangkaian tindakan yang dibuat oleh individu 
organisme sistem, atau entitas buatan dalam hubungannya 
dengan dirinya sendiri atau lingkungannya, yang mencakup 
sistem atauorganisme lain di sekitar serta lingkungan fisik (mati) 
perilaku adalah respons yang dikomputasi dari sebuah sistem 
atau organisme terhadap berbagai rangsangan atau input, baik 
internal atau eksternal sadar atau bawah sadar terbuka atau 
rahasia, dan sukarela atau tidak sukarela. Perilaku sendiri terdiri 
dari aktor, operasi, interaksi, dan sifat-sifat perilaku. Perilaku 




Perilaku merupakan hasil daripada segala macam 
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 
tindakan.(Notoatmodjo, 2010, hal. 13)Pada hakikatnya perilaku 
dapat didenifisikan sebagai respon atau reaksi seorang individu 
terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam 
dirinya. 
b.  Jenis-jenis perilaku 
Menurut (Oktaviana, 2015, hal. 27)ada beberapa jenis 
perilaku dari setiap individu, yaitu : 
1) Perilaku sadar 
Perilaku sadar adalah perilaku yang melalui kerja otak dan pusat 
susunan saraf. 
2) Perilaku tidak sadar. 
Perilaku tidak sadar adalah perilaku yang spontan atau instingtif 
kemudian ada juga perilaku yang nampak dan tidak nampak, 
perilaku yang komplek dan yangsederhana serta perilaku yang 
kognitif, afektif, konotif, dan psikomotor. 
Menurut(Notoatmdjo, 2012, hal. 9). Dilihat dari bentuk 






1) Covert behavior 
Respon seseorang terhadap simulus dalam bentuk 
terselubung atau tertutup, respons atau reaksi simulus ini masih 
terbatas pada perhatian, persepsi, pengeahuan, atau keadaran 
dan sikap yang terjadi pada seseorang yang menerima stimulus 
tersebut. Dan belum dapat secara jelas oleh orang lain. 
2) overt behavior 
Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam 
bentuk tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat diamati 
atau orang lain. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
Menurut teori (Green, 2011, hal. 73) menyatakan bahwa 
perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu faktor 
perilaku (Behaviorcauses) dan faktor (Non Behaviorcauses). 
Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 
faktor yaitu :  
1) Presdisposing Factors Faktor disposisi yang mencakup 
pengetahuan sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan 
sebagainya. 
2) Enabling Factor Faktor pemungkin yang mencakup lingkungan 




sarana keselamatan kerja. Misalnya ketersediaan alat pendukung 
,pelatihan, dan sebagainya. 
3) Reinforcement FactorFaktor penguat, faktor-faktor ini meliputi 
undang-undang peraturan-peraturan pengawasan dan 
sebagainya.  
Menurut (Notoatmodjo S. , 2007, hal. 17)Konsep pemimpin 
berasal dari kata asing leader dan kepemimpinan leadership Kartono 
mengatakan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki 
superioritas tertentu, sehingga dia memiliki ke wibawaan dan 
kekuasaan untuk menggerakan orang lain melakukan usaha bersama 
guna mencapai sasaran tertentu. (Kartono, 2005, hal. 48)pemimpin 
adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan 
khususnya disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-
orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Pemimpin pada 
hakikatnya adalah Seseorang yang mempunyai kemampan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan 
menggunakan kekuasaannya. 
d. Dimensi dan indikator dari variabel perilaku pemimpin (kepala 
sekolah) wahyudi (2009:120) yaitu: 
1) Karakteristik perilaku pemimpin (kepala sekolah): kemetangan 
spiritual, sosial dan fisik. Menunjukan keteladanan, dapat 




mempunyai keterampilan berkomunikas, memiliki motivasi yang 
kuat untuk memimpin. 
2) Kepemimpinan efektif (kepala sekolah): tanggung jawab, 
disiplin, mempunyai banyak relasi, cepat mengambil keputusan.  
3. Komitmen 
a. Pengertian Komitmen 
Keberhasilan pengelolaan organisasi sangatlah 
ditentukan oleh keberhasilan dalam mengelola SDM. Tinggi 
rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi tempat 
mereka bekerja. Sangatlah menentukan prestasi yang akan 
dicapai organisasi. Dalam dunia kerja komitmen pegawai 
memiliki pengaruh yang sangat penting. Bahkan ada beberapa 
organisasi yang berani memasukan unsur komitmen sebagai 
salah satu syarat untuk memegang jabatan yang di tawarkan 
iklan lowongan kerja. Setiap pegawai memiliki dasar dan 
perilaku yang berbeda tergantung pada komitmen organisasi 
yang dimilikinya. Pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi 
akan melakukan usaha yang maksimal dan keinginan yang kuat 
dalam mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya pegawai yang 
tidak memiliki komitmen organisasi akan melakukan usaha 
yang tidak maksimal dengan keadaan terpaksa atau tertekan. 
Usaha untuk menjelaskan rahasia kesuksesan bisnis 




komitmen penuh pada nilai-nilai organisasi adalah melalui 
kepemimpinan dan keterlibatan terhadap organisasi. Pendekatan 
ini sering kali disebut dengan pendekatan heart and minds 
(Amstrong, 1999, hal. 83). 
(Luthans, 2006, hal. 39) mendefinisikan komitmen 
organisasi dengan kata lain merupakan sikap yang 
merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspesikan 
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan, serta 
kemajuan yang berkelanjutan. Komitmen dalam organisasi akan 
membuat para pegawai memberikan yang terbaik bagi 
organisasi maupun perusahaan. Jika seseorang bekerja dengan 
memiliki komitmen yang tinggi maka akan loyal terhadap 
organisasi ataupun perusahaan dan cenderung memiliki hasrat 
agar berusaha semaksimal mungkin demi tujuan organisasi. 
Komitmen organisasi adalah identifikasi dan ikatan 
seseorang pada sebuah organisasi. Seseorang yang sangat 
berkomitmen akan melihat dirinya sebagai anggota sejati 
perusahaan, mengabaikan minimnya ketidakpuasan dan melihat 
dirinya sebagai anggota organisasi. Sebaliknya orang yang 
kurang berkomitmen cenderung melihat dirinya sebagai orang 
luar, lebih mengekspresikan ketidakpuasan dan tidak melihat 




panjang (Griffin, 2014, hal. 11) Komitmen karyawan 
mengandung pengertian sebagai suatu hal yang lebih baik 
daripada sekedarkesetiaan yang pasif melainkan menyiratkan 
hubungan pegawai dengan peruahaan secara aktif. Karena 
pegawai yang menunjukan komitmen tinggi memiliki keinginan 
untuk memberikan tenaga dan tanggung jawab yang lebih dalam 
menyongkong kesejahteraan dan kesuksesan organisasinya. 
b. Ciri orang yang memiliki komitmen 
Menurut (Kaswan, 2015, hal. 81) Orang yang memiliki 
komitmen menunjukan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Menggunakan nilai-nilai kelompok dalam pengambilan 
keputusan dan penjabaran pilihan-pilihan. 
2) Siap berkorban demi pemenuhan sasaran tim/perusahaan yang 
lebih penting. 
3) Aktif mencari peluang guna memenuhi misi kelompok 
(Goleman, 1999:190) 
4) Merasakan dorongan semangat dalam misi yang lebih besar. 
c. Jenis komitmen karyawan 
Menurut (Allen, N.J, 1990) komitmen karyawan terbagi 
atas tiga komponen    yaitu : 
1) Komponen Affective berkaitan dengan emosional, identifikasi, 




dengan afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi 
karena keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi 
2) Komponen continuance yakni komponen yang berdasarkan 
persepsi pegawai tentang yang akan dihadapinya jika 
meninggalkan raganisasi, pegawai dengan dasar organisasi 
tersebut disebabkan karena pegawai tersebut membutuhkan 
organiasi. Dan pegawai yang memiliki komitmen oraganisasi 
dengan dasar afektif memiliki tingkah laku yang berbeda 
dengan pegawai dasar continuance. Pegawai yang ingin 
menjadi anggota akan memiliki keinginan untuk berusaha yang 
terbaik sesuai dengan tujuan oraganisasi.. 
3) Komponen Normative merupakan perasaan pegawai tentang 
kewajiban yang harus diberikan kepada organisasi. Komponen 
normatif berkembang sebagai hasil dari pengalaman 
sosialisasi, tergantung dari sejauh apa perasaan kewajiban 
kepada pegawai. Komponen normatif menimbulkan perasaan 
tanggung jawab kepada para pegawai untuk memberikan 
balasan atas apa yang pernah diterimanya dari suatu 
oraganisasi.  
d. Faktor komitmen organisasi 
Menurut (Porter, L, W Steers, R, M, Mowday, R,T : &, 




kekuatan relatif dengan identifikasi individu dari keterlibatan 
dalam sebuah organisasi tertentu. Terdiri dari tiga faktor yaitu: 
1) Sebuah keyakinan kuat dan penerimaan terhadap nilai-nilai 
dan tujuan organisasi 
2) Kesiapan untuk mengerahkan upaya yang cukup besar untuk 
kepentingan organisasi. 
3) Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. 
e. Dimensi dan indikator dari variabel komitmen yaitu: 
1) Komitmen Afektif: perasaaan emosional untuk organisasi dan 
keyakinan dalam nilai-nilainya. 
2) Komitmen berkelanjutan: nilai ekonomi yang dirasa dari 
bertahan dalam suatu organisasi tersebut, seorang karyawan 
mungkin berkomitmen kepada pemberi kerja karena ia dibayar 
tinggi dan merasa bahwa pengunduran diri dari perusahaan 
akan menghancurkan keluarganya 
3) Komitmen normatif: kewajiban untuk bertahan organisasi 
untuk alasan-alasan moral dan etis. 
4. Prestasi kerja 
a. Pengertian Prestasi Kerja 
Prestasi kerja adalah pengorbanan jasa, jasmani dan 
pikiran untuk menghasilkan barang atau jasa dengan 
mendapatkan imbalan prestasi tertentu. Prestasi kerja adalah 




tugas-tugas yang dibebankan pada seseorang (Hasibunan S. P., 
2005, hal. 20)Penilaian prestasi kerja perlu dilakukan untuk 
mengetahui prestasi kerja seorang pegawai. Penilaian prestasi 
kerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dengan standar 
kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap pegawai 
(Hasibunan S. P., 2005, hal. 20). 
Menurut (Siswanto, 2002, hal. 33) prestasi diartikan 
sebagai hasil akhir yang merumuskan dari pekerjaan yang 
dilakukan seseorang dapat dilakukan dengan mengukur 
kinerjanya. Adapun unsur-unsur yang dinilai adalah kreativitas, 
tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, kerjasama dan 
ketekunan.Penilaian prestasi kerja pada dasarnya merupakan 
salah satu faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi 
atau sebuah perusahaan secara efektif dan efesien, karena 
adanya kebijakan atau program penilaian prestasi kerja tersebut, 
berarti perusahaan telah memanfaatkan secara baikatas sumber 
daya yang ada pada organisasi atau perusahaan. 
b. Manfaat Penilaian Prestasi Kerja   
Menurut (Handoko T. , 1995, hal. 135) Manfaat penilaian 
prestasi kerja adalah sebagai berikut : 
1) Perencanan dan pengembangan karir 
Umpan balik prestasi mengarah kepada keputusan karir, 




2) Perbaikan prestasi kerja. 
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan manajer, 
pegawai dan departemen personalia dapat membetulkan 
kegiatan-kegiatan mereka untuk memperbaiki prestasi itu 
sendiri. 
3) Kesempatan kerja yang adil. 
Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin 
keputusan dan penempatan internal diambil tanpa adanya 
diskriminasi. 
4) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi. 
Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil 
keputusan dalam menentukan kenaikan upah, pemberian 
bonus, pemberian insentif dan bentuk kompensasi lainnya. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
faktor kemampuan dan faktor motivasi (Anwar, 2013, hal. 57).  
1) Faktor kemampuan  
Kemampuan pegawai salah satunya terdiri dari 
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge +skiil), 
artinya adalah pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata 
(IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk 
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaannya, 




tujuannya. Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan 
sesuai dengan keahliannya dalam bekerja. 
2) Faktor motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai 
dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan 
kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk 
mencapai sasaran oraganisasi atau perusahaan. Sikap mental 
merupakan kondisi mental yang mendorong seorang 
pegawai untuk berusaha dalam mencapai prestasi kerja. 
Artinya seorang pegawai harus siap mental, mampu secara 
fisik, memahami sasaran utama yang menjadi target kerja 
yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan 
memnciptakan situasi kerja yang kondusif. 
d. Dimensi dan indikator prestasi kerja menurut zainudin 
(2001: 130-131) yaitu: 
1) Prestasi akademis: inovatif dalam belajar, keteladanan guru, 
peran serta dalam kegiatan seminar dan pelatihan, 
efektifitas dalam mengajar, keterampilan dalam 
menyelesaikan administrasi kelas. 
2) Prestasi non akademis: inovatif dalam mengevaluasi hasil 
mengajar 
3) Aktivitas dalam kegiatan ekstrakurikuler. Aktivis dalam 




B. Penelitian Terdahulu   
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan, Wayan, dan Made 
(2016) yang berjudul Pengaruh Perilaku Pemimpin Terhadap 
Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru dan Pegawai di 
Lingkungan Unit Usaha SMA Dwijendra Denpasar dengan 
menggunakan variabel perilaku pemimpin (X1) dan variabel 
motivasi kerja (Y1), kepuasan kerja(Y2), dan kinerja sebagai 
variabel (Y3). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sempel jenuh 
(sensus), alat analisis yang digunakan adalah analisis partial least 
square. Hasil dari penelitian ini adalah perilaku pemimpin 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru dan 
pegawai pada SMA Dwijendra Denpasar. Hasil ini dapat diartikan 
bahwa semakin baik perilau pemimpin yang diterapkan dalam suatu 
organisasi maka motivasi kerja guru dan pegawai SMA Dwijendra 
Denpasar semakin meningkat. Perilaku pemimpin berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan pegawai 
pada SMA Dwijendra Denpasar. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
semain baik perilaku pemimpin yang diterapkan dalam suatu 
oragnisasi maka kepuasan kerja guru dan pegawai SMA Dwijendra 
Denpasar semakin meningkat. Perilaku pemimpin berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan pegawai pada SMA 




perilaku pemimpin yang diterapkan dalam suatu organisasi maka 
kinerja guru dan pegawai SMA Dwijendra Denpasar semakin 
meningkat. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru dan pegawai pada SMA Dwijendra Denpasar. 
Hasil  ini dapat diartikan bahwa semakin baik motivasi kerja yang 
ditetapkan dalam suatu organisasi maka kinerja guru dan pegawai 
SMA Dwijendra Denpasar semakin meningkat. Kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan 
pegawai pada SMA Dwijendra Denpasar. Hasil ini dapat diartikan 
bahwa semakin baik kepuasan kerja yang diterapkan dalam suatu 
organisasi maka kinerja guru dan pegawai SMA Dwijendra 
Denpasar semakin meningkat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Niki Kosasih (2015) yang berjudul 
Pengaruh Perilaku Pemimpin dan Komitmen Karyawan Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Pada Puskesmas Desa Aro Kecamatan 
Muara Bulian. Dengan menggunakan variabel Perilaku Pemimpin 
(X1), Komitmen (X2) serta variebel Prestasi Kerja (Y). Metode 
penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif, sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda.hasil dari penelitian ini 
adalah variabel perilaku pemimpin berpengaruh positif terhadap 
prestasi kerja, Komitmen karyawan berpengaruh positif terhadap 




komitmen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
kerja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu, Silvya, Rudy (2016) yang 
berjudul Pengaruh Perilaku Kepemimpinan, Komitmen Karyawan, 
dan Komunikasi Terhadap Kinerja pada PT Target Jaya Manado. 
Dengan menggunakan variabel perilaku kepemimpinan (X1), 
Komitmen (X2), Komunikasi (X3) serta Kinerja sebagai variabel 
(Y1). Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif, sampel 
dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini adalah, secara simultan perilaku kepemimpinan, 
komitmen karyawan, dan komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Secara parsial perilaku kepemimpinan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Secara parsial komitmen karyawan berpengaruh tapi 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial 
komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin, Harry p, Panjaitan, dan 
Teddy (2018) yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Organisasi, dan Komitmen Terhadap Kepuasan Kerja dan 
Kinerja Guru SD di kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan 




Budaya Organisasi (X2), Komitmen (X3), serta variabel Kepuasan 
Kerja (Y1), dan Kinerja (Y2) . Metode penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian ini adalahanalisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini 
adalah Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
guru, sedangkan budaya organisasi berpengaruh dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru, ini berarti perubahan-perubahan yang 
terjadi pada kepuasan kerja banya dipengaruhi oleh budaya 
organisasi. Jika ingin memperbaiki kepuasan kerja guru maka perlu 
ditingkatkan budaya organisasi. Sedangkan variabel komitmen 
berpengaruh tetapi tidak signifikan dalam meningkatkan kepuasan 
kerja guru. Sementara gaya kepemimpinan dan komitmen tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru, sedangkan budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kepuasan 
kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Meliani (2019) yang 
berjudul Pengaruh Perilaku Pemimpin Komitmen Guru terhadap 
Prestasi Kerja pada MTSN Terusan Kecamatan Muara Bulian. 
Dengan menggunakan variabel Perilaku Pemimpin (X1), dan 
Komitmen Guru (X2), serta Prestasi Kerja sebagai Variabel (Y1). 
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif, sampel 
yg digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, alat analisis 




penelitian ini adalah secara parsial variabel perilaku pemimpin dan 
komitmen dapat bekerja secara tersendiri dalam mempengaruhi 
prestasi kerja. Hasil uji F menunjukan variabel perilaku pemimpin 
dan komitmen dapat bekerja secara bersama-sama, hasil ini dapat 
diartikan bahwa kontribusi pengaruh yang diberikan dari variabel 
perilaku pemimpin dan komitmen guru terhadap prestasi kerja 
adalah sebesar 0,86% sedangkan selebihnya 91,4% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak termasuk variabel penelitian. 
Dengan demikian, uraian diatas dapat disimpulkan kedalam bentuk 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual   
Menurut Ridwan (2005:185) kerangka berpikir penelitian adalah 
dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, 
obervasi dan telah kepustakaan. Uraian dalam kerangka berpikir 
menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian. 
Variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan 
dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk menjawab permasalahan penelitian. 
1. Pengaruh Perilaku Pemimpin dengan Prestasi Kerja. 
Perilaku Pemimpin mengacu pada proses mempengaruhi dan 
memberi contoh oleh pemimpin kepada bawahannya dalam upaya 
pencapaian tujuan organisasi. Prestasi kerja akan terlihat jika 





Menurut Niki (2015) mengemukakan bahwa perilaku pemimpin 
berpengaruh secara positif terhadap perilaku pemimpin. Penelitian 
yang dilakukan oleh Endang Meliani, dan Afriantoni (2019) 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial dan 
siginifikan terhadap Prestasi Kerja. Hal ini menunjukan bahwa 
Perilaku Pemimpin yang baik maka akan semakin mempengaruhi 
Prestasi Kerja Guru. 
2. Pengaruh Komitmen dengan Prestasi Kerja Guru. 
Komitmen pada suatu organisasi mencerminkan bagaimana 
seorang individu memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap oarganisasi dam memiliki rasa keterikatan terhadap 
organisasi guna mewujudkan produktivitas yang lebih tinggi. 
Komitmen dalam suatu oraganisasi akan terbentuk apabila 
organisasi mempunyai pegawai yang berkomitmen tinggi terhadap 
organisasinya. 
Menurut Evi, Edi, dan Tahrun (2020) mengemukakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan komitmen terhadap Prestasi Kerja 
Guru. Hal ini menunjukan bahwa suatu Komitmen yang tinggi 
dapat meningkatkan Prestasi Kerja Guru secara signifikan. 
Komitmen yang baik akan memberikan pengaruh positif bagi 
pegawai dalam menjalankan tugasnya. Hal ini juga akan berdampak 
pada kemampuan pegawai dalam bekerjasama dengan orang lain. 




bagi pegawai untuk lebih bersemangat dalam bekerja guna 
menciptakan prestasi kerja guru yang diharapkan. 
3. Pengaruh Perilaku Pemimpin dan Komitmen terhadap Prestasi 
Kerja Guru. 
Pengaruh Perilaku Pemimpin dan Komitmen menjadi hal yang 
paling dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Seorang pemimpin 
yang baik akan memunculkan perilaku dan prestasi kerja yang dapat 
menjadi tauladan bagi para bawahannya.Selain perilaku pemimpin 
yang dapat menjadikan suatu prestasi kerja, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi kerja pada pegawai adalah komitmen. 
Sebuah komitmen menggambarkan loyalitas yang dimiliki pegawai 
terhadap perusahaan, apabila pegawai sudah memiliki loyalitas 
yang tinggi terhadap perusahaan maka pegawai tersebut akan rela 
mengorbankan apa yang dimilikinya demi kepentingan perusahaan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh  Ismayan (2010) 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
perilaku pemimpin dan komitmen terhadap prestasi kerja. 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka peneliti 



















= Pengaruh variabel independen (X1, X2) 
terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. 
= Pengaruh variabel independen (X1, X2) 
terhadap variabel dependent (Y) secara 
bersama- sama. 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terdapat pada suatu 
masalah yang dimaksudkan sebagai tuntutan sementara dalam 
penelitian untuk mencari jawaban yang sebenarnya. Berdasarkan pada 
perumusan masalah di atas hipotesis yang dapat penulis ajukan adalah 
sebagai berikut : 
Perilaku Pemimpin (X1) 
Komitmen (X2) 







1. Terdapat hubungan faktor perilaku pemimpin, terhadap prestasi 
kerja guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
2. Terdapat hubungan faktor komitmen terhadap prestasi kerja guru 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal . 
3. Terdapat hubungan faktor perilaku pemimpin dan komitmen 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan menggunakan prosedur statistik 
(Indriantoro, 2014, hal. 12). Menurut (Sujarweni, 2015, hal. 39), penelitian 
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiono, 2017, hal. 136) Populasi yaitu sekelompok 
orang atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu 
(Indriantoro, 2014, hal. 115). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai (guru) yang ada di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
Jumlah seluruh populasi penelitian Guru yang ada di SMA Al-Irsyad 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiono, 2017, hal. 79) Dengan demikian 
sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga 
jumlahnya lebih sedikit dari populasi.  
Menurut (Arikunto , 2012, hal. 52) jika jumlah Populasinya kurang 
dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, 
tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 
10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian 
ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang 
responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada 
pada SMA Al-Irsyad Kota Tegal. yaitu sebanyak 45 responden. 
Dengan demikian penggunaan keseluruhan tanpa harus menarik 
sampel penelitian sebagai unit observasi disebut dengan teknik sampel 
jenuh. 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel   
Definisi Konseptual variabel merupakan penarikan batasan yang 
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Penjelasan 
mengenai variabel-variabel dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen (Y) 
a. Prestasi Kerja (Y) 
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Menurut (Malayu, SP, 1995, hal. 105) prestasi kerja dapat 
didenifisikan sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan  kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
serta waktu.  
2. Variabel Independen (X) 
a. Perilaku Pemimpin  
Perilaku pemimpin adalah kemampuan seorang pemimpin 
mempengaruhi bawahannya untuk mau melaksanakan 
perintahnya dalam rangka pencapaian suatu tujuan. 
b. Komitmen (X) 
Menurut (Cut, 2010, hal. 5) mengatakan komitmen 
merupakan perasaan yang kuat dan erat dari seseorang terhadap 
tujuan dan nilai suatu organisasi dalam hubungannya dengan 
peran mereka terhadap upaya pencapaian tujuan dan nilai-nilai 
tersebut. 
D. Operasionalisasi Variabel 
TABEL 3.1 
Operasinalisasi Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Item 
Pertanyaan 




















































































































1. Merasa rugi 
bila keluar dari 
perusahaan. 
5 
2. Kebutuhan 6 




































































































E. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara) (Indiantoro 
dan Supomo, 2014: 147). Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu kuesioner, dimana peneliti menyebarkan kuesioner langsung 
ke tempat dimana berisikan pertanyaan – pertanyaan untuk seterusnya 
diisi oleh responden sesuai pendapatnya masing-masing, yang erat 
kaitannya dengan perilaku pemimpin dan komitmen. Data kuesioner 
yang dibagikan ke responden semua guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
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2. Data Sekunder  
Sebagai data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
bekaitan dengan SMA Al-Irsyad Kota Tegal yang meliputi sejarah 
berdirinya, jumlah pegawai. Tugas pokok dan fungsi struktur 
organisasi. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner 
yang dibagikan ke responden guruSMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode survei langsung dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan tanggung jawab kepada responden dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Indriantoro, 2014). 
a) Observasi 
Yaitu mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi 
penelitian untuk melihat lokasi real yang terjadi di SMA Al-Irsyad 
Kota Tegal. 
b) Angket / Kuisioner 
Yaitu membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada 
responden. Pertanyaan-pertanyaan pada angket tertutup dibuat 
dengan skala likert. Skala likert skala pengukuran yang sudah 
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dapat digunakan untuk menyatakan peringkat antar tingkatan, dan 
jarak atau interval antar tingkatan sudah jelas, namun belum 
memiliki nilai 0 (nol) yang mutlak Suliyanto (2018:141). Untuk 
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor yang 
ditunjukan sebagai berikut: 
Sangat Setuju  = 5 
Setuju   = 4 
Netral   = 3 
Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
 
F. Tehnik Pengujian Instumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Suliyanto (2018:233) validitas alat ukur adalah tingkat 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.Yang dimaksud dengan uji validitas adalah suatu data dapat 
dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS versi 22 (Statistical Product 
and Service Solution). Jika r hitung lebih besar dari rtabel atau nilai p < 
0,05 maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 
2011: 53). 














rxy  = Korelasi product moment 
X  = Skor total dari setiap item 
Y  = Skor/nilai dari setiap item 
N  = Jumlah sampel 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suliyanto (2018:254) reliabilitas instrumen menunjukan 
kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat 
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa 
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama 
diperoleh hasil yang relatif sama (aspek yang diukur belum berubah) 
meskipun tetap ada toleransi bila terjadi perbedaan. Uji reliabilitas 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap 
konsisten apabila dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 
alat ukur yang sama. Dengan ketentuan nilai minimal adalah 0,60 maka, 
suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai  Cronbach 
Alpha > 0,60. 












Reliabilitas Instrumen              : 𝑟11 
banyaknya butir pertanyaan  : 𝑘 
varian butir pertanyaan      : ∑ 𝑎𝑏2 
varian test                : 𝑎𝑡2 
G. Metode Analisis Data 
1. Analisis korelasi rank spearman 
Korelasi adalah salah satu teknik yang digunakan untuk mencari 
hubungan antara dua hubungan atau dua variabel atau lebih. Analisis 
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 
Perilaku pemimpin (X1), Komitmen (X2), Prestasi Kerja (Y)  secara 
parsial. Adapun rumus menurut Sugiyono (2010: 357) yang digunakan 






𝑝 : koefisien korelasi Rank Spearman 
2d  : total kuadrat selisih antar ranking 
𝑛 : jumlah sampel yang diteliti (n = 100) 
Menurut (Sugiyono, 2015: 184) Arah korelasi dinyatakan dalam 
tanda + (plus) dan – (minus). Tanda plus menunjukan korelasi 
sejajar, yaitu makin tinggi nilai X, makin tinggi nilai Y atau 
kenaikan nilai X diikuti kenaikan nilai Y. Sedangkan tanda minus 
menunjukkan korelasi berlawanan arah, yaitu makin rendah nilai 
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X, makin rendah Y atau kenaikan X diikuti penurunan nilai Y 
sedangkan harga 𝑟 dan  akan dikonsultasikan dengan tabel 
interprestasi nilai r sebagai berikut: 
TABEL 3.2 
Interprestasi Koefisien Korelasi (nilai r) 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 







2. Uji signifikansi korelasi rank spearman 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan langkah-langkahnya adalah: 
a. Formulasi Hipotesis 
1) Hipotesis Pertama 
H0 : ρ = 0; tidak terdapat pengaruh yang signifikan perilaku 
pemimpin (X1) terhadap prestasi kerja (Y) guru SMA 
Al-Irsyad Kota Tegal. 
H1 : ρ ≠ 0; terdapat pengaruh yang signifikan perilaku pemimpin 
(X1) terhadap prestasi kerja (Y) guru SMA Al-Irsyad 
Kota Tegal. 
2) Hipotesis Kedua 
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H0 : ρ = 0; tidak terdapat pengaruh yang signifikan komitmen (Y2) 
terhadap prestasi kerja (Y) guru SMA Al-Irsyad Kota 
Tegal. 
H2: ρ ≠ 0; terdapat pengaruh yang signifikan komitmen (X2) 
terhadap prestasi kerja (Y) guru SMA Al-Irsyad Kota 
Tegal. 
Dipilih level of significant 𝛼 = 5% = 0,05 (Sugiyono, 2015: 187) 
b. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila   -Z 𝛼 /2 ≤ Zhitung≤ Z 𝛼 /2 
Ho ditolak apabila   Zhitung>𝛼 /2 ≤ atau Zhitung< -t a/2 
Gambar 3.1 






   
e. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus 
sebagai sebagai berikut: (Sugiyono, 2015: 184) 




Zhitung=  𝑟𝑠√𝑛 − 1 
r : koefisien korelasi rank spearman 
n  : jumlah sampel penelitian 
b. Kesimpulan 
Ho ditolak atau diterima 
3. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui kuat 
tidaknya hubungan beberapa variabel bebas terdapat variabel terikat. 
Adapun rumus yang digunakan menurut (Sudjana, 2000: 128) adalah 
sebagai berikut: 




Keterangan :  
Ry.12   =  koefisien antara variabel X1,X2, secara bersama sama 
dengan variabel Y 
Ry.1 =  koefisien korelasi antara X1 dan Y 
Ry.2 = koefisien korelasi antara X2 dan Y 
4. Uji signifikansi koefisien korelasi berganda 
Uji signifikansi ini dilakukan untuk mengukur kemaknaan 
hubungan secara berganda antara beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen, apakah benar-benar bermakna dalam 
pengukuran sampel untuk populasinya. Menurut Sunyoto 
49 
 
(2015:158),langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan Nilai Ho dan Ha 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 
pemimpin (X1) dan komitmen (X2) secara bersama-sama 
terhadap prestasi kerja guru SMA Al- Irsyad Kota Tegal. 
H1 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 
pemimpin (X1) dan komitmen (X2) secara bersama-sama 
terhadap prestasi kerja guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
b. Menentukan level of significance (taraf signifikansi) 
Untuk menguji taraf signifikansi dari koefisien korelasi berganda akan 
digunakan uji F dengan tingkat signifikan sebesar 95% ( atau α = 5% ) 
c. Kriteria Pengujian  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima apabila    =  Fhitung  ≤  Ftabel 
Ho ditolak apabila      =  Fhitung  ˃  Ftabel 
Gambar 3.2 










Daerah Penerimaan Ho 
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a. Menghitung nilai Fhitung 
Menurut (Ghozali, 2011: 98) untuk menguji koefisien 









F   
Keterangan: 
F = besarnya Fhitung 
R = koefisien korelasi linear berganda 
n = banyaknya data 
k = banyaknya variabel bebas 
e. Kesimpulan 
     Ho diterima atau tidak 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar 
atau kecilnya variabel perilaku pemimpin, komitmen, secara 
bersama-sama terhadap prestasi kerja guru.  
Adapun koefisien determinasi (Ghozali, 2011: 97) adalah sebagai 
berikut: 
D = r2 x 100% 
Keterangan: 
D = koefisien determinasi 
r = koefisien korelasi berganda 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Identitas Perusahaan 
Nama Lembaga  : SMA AL – IRSYAD TEGAL  
Bidang   : LEMBAGA PENDIDIKAN 
   Alamat Perusahaan  : Gedung I, Jl. Gajahmada No. 128 
 Gedung II, Jl. Glatik No. 3-4  
Telepon   : 0283-323519-341877 
Website    : www.smaalirsyadtegal.co.cc 
e-mail    : sma.alirsyadtegal@gmail.com 
2. Sejarah Perusahaan 
SMA Al-irsyad didirikan pada tanggal 13 juni 1985, oleh yayasan 
Al-irsyad Al-Islamiyah yang terletak di jl. Gajah Mada No. 128 Kodya 
Tegal, dengan surat keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah dengan nomer : 2114/103/I-87. 
Dari awal mulai berdiri yaitu tahun 1985 sampai sekarang, SMA Al-Irsyad 
Tegal telah mengalami empah kali Akreditasi : 
a. Akreditasi pertama, di akui dengan No SK 011/C/Kop/I/1989 tanggal 1 
Februari 1989. 
b. Akreditasi kedua, di samakan 1994 dengan No piagam 03.827 (U) 
tertanggal 24 mart 1998. 
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c. Akreditasi ketiga, terakreditasi B tanggal 20 April 2004 dengan No. 03 
MA. 
d. Keempat di samakan terakreditasi A tanggal 29 september 2007 No : 
PPOP-03 MA 213. 
3. Visi dan Misi 
Adapun visi yang di miliki oleh SMA Al-Irsyad yaitu, membentuk 
generasi penerus bangsa yang islam, disiplin dan berprestasi. Sementara 
itu misi yang hendak dicapai adalah sebagai berikut ini : 
a. Menumbuh kembangkan suasana sekolah yang religious dengan cara 
menempatkan nilai-nilai agama islam sebagai sumber kearifan dalam 
berfikir dan bertindak. 
b. Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolah, baik siswa, guru, 
karyawan, dan pimpinan sekolah. 
c. Mengembangkan pembelajaran secara efektif, sehingga setiap siswa 
dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya. 
d. Mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler untuk memberikan bekal 
ketrampilan dan pembentukan watak kepribadian yang mandiri dan 
bermutu. 
e. Mengembangkan lingkungan sekolah dengan bersih, aman, dan tertib. 
4. Karakteristik Responden 
Untuk mengetahui karakteristik responden maka akan dibahas 




1. Kriteria Responden Menurut Usia Responden 
Karakteristik responden berdasarkan usia responden pada 
penelitian yang dilakukan SMA Al-Irsyad Kota Tegal disajikan pada 
Tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Usia Responden 
No  Usia Responden Jumlah Prosentase 
1 <30 tahun 17 38 % 
2 >30 tahun 28 62 % 
 Total  45 100 % 
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel diatas dari 45 responden yang disurvey dalam 
penelitian ini adalah 17 responden (38 %) diantaranya berusia <30 
tahun, dan 28 (62 %) diantaranya berusia >30 tahun. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Status 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada 
penelitian yang dilakukan SMA Al-Irsyad Kota Tegal disajikan pada 
Tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Status Responden 
Status Jumlah Presentase 
Belum Menikah 14 31 % 
Menikah 31 69 % 
Total 45 100 % 
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
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Berdasarkan tabel diatas dari 45 responden yang disurvey dalam 
penelitian ini adalah 14 orang (31%) yang belum menikah, dan 31 
orang (69%) yang sudah menikah. 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada 
penelitian yang dilakukan SMA Al-Irsyad Kota Tegal disajikan pada 
Tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Usia Responden 
No  Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Pria 20 44 % 
2 Wanita 25 56 % 
3 Total  45   100 % 
Sumber : Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan 
responden berjenis kelamin wanita dengan jumlah sebanyak 25 
responden atau 56%, dan sisanya dengan jenis kelamin pria sebanyak 
20 responden atau 44%. 
B. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Dalam uji validitas menentukan valid tidaknya suatu 
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instrumen variabel yaitu dengan melihat Corrected Item-Total Correlation 
dalam aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 22. 
(Ghozali, 2011: 53) menyatakan jika rhitung> rtabel dan nilainya positif, maka 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika r 
hitung< rtabel, maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. 
Tabel 4.4 
Nilai-Nilai r Product Moment 




5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,196 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0, 088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       




a. Uji Validitas Variabel Prestasi Kerja (Y) 
Jumlah butir pernyataan variabel prestasi kerja sebanyak 9 butir 
pernyataan terhadap 45 responden, untuk mengetahui kuesioner valid 
atau tidaknya dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 dan (N=45) maka 
didapat r tabel sebesar 0,301. Dari hasil analisis ke 9 butir pernyataan 
tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 
Product Moment Coefficient of Correlation dibantu aplikasi SPSS versi 
22 ternyata ke 9 pernyataan dikatakan valid. Karena hasil rhitung> rtabel. 
Dengan demikian 9 butir pernyataan tesebut layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian variabel prestasi kerja, adapun 
perhitungan uji validitas item untuk variabel prestasi kerja dengan 45 
orang responden ada pada lampiran. Adapun rekap 45 orang responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Prestasi Kerja 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,528 0,301 Valid 
2 0,672 0,301 Valid 
3 0,666 0,301 Valid 
4 0,525 0,301 Valid 
5 0,620 0,301 Valid 
6 0,508 0,301 Valid 
7 0,485 0,301 Valid 
8 0,461 0,301 Valid 
9 0,587 0,301 Valid 
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
b. Uji Validitas Variabel  Perilaku Pemimpin (X1) 
Jumlah butir pernyataan variabel perilaku pemimpin 
sebanyak 10 butir pernyataan terhadap 45 responden, untuk 
mengetahui kuesioner valid atau tidaknya dengan taraf signifikan 
5% atau 0,05 dan (N=45) maka didapat r tabel sebesar 0,301. Dari 
hasil analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus Product Moment 
Coefficient of Correlation dibantu aplikasi SPSS versi 22 ternyata 
ke 10 pernyataan dikatakan valid. Karena hasil rhitung> rtabel. 
Dengan demikian 10 butir pernyataan tesebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel perilaku pemimpin, 
adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel perilaku 
pemimpin dengan 45 orang responden ada pada lampiran. Adapun 










Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Perilaku Pemimpin 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,403 0,301 Valid 
2 0,444 0,301 Valid 
3 0,477 0,301 Valid 
4 0,459 0,301 Valid 
5 0,408 0,301 Valid 
6 0,762 0,301 Valid 
7 0,657 0,301 Valid 
8 0,439 0,301 Valid 
9 0,400 0,301 Valid 
10 0,460 0,301 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
c. Uji Validitas Variabel Komitmen (X2) 
Jumlah butir pernyataan variabel komitmen sebanyak 15 
butir pernyataan terhadap 45 responden, untuk mengetahui 
kuesioner valid atau tidaknya dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 
dan (N=45) maka didapat r tabel sebesar 0,301. Dari hasil analisis ke 
15 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus Product Moment Coefficient of Correlation 
dibantu aplikasi SPSS versi 22 ternyata ke 15 pernyataan dikatakan 
valid. Karena hasil rhitung> rtabel. Dengan demikian 15 butir 
pernyataan tesebut layak digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian variabel komitmen, adapun perhitungan uji validitas 
item untuk variabel komitmen dengan 45 orang responden ada 
59 
 
pada lampiran. Adapun rekap 45 orang responden selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Komitmen 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,429 0,301 Valid 
2 0,525 0,301 Valid 
3 0,556 0,301 Valid 
4 0,418 0,301 Valid 
5 0,445 0,301 Valid 
6 0,718 0,301 Valid 
7 0,473 0,301 Valid 
8 0,495 0,301 Valid 
9 0,470 0,301 Valid 
10 0,584 0,301 Valid 
11 0,642 0,301 Valid 
12 0,426 0,301 Valid 
13 0,599 0,301 Valid 
14 0,472 0,301 Valid 
15 0,457 0,301 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Suliyanto (2018:254) reliabilitas instrumen menunjukan 
kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat 
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 
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pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama diperoleh 
hasil yang relatif sama (aspek yang diukur belum berubah) meskipun tetap 
ada toleransi bila terjadi perbedaan. Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dua 
kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. 
Dengan ketentuan nilai minimal adalah 0,60 maka, suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai  Cronbach Alpha > 0,60. 
a. Uji Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja (Y) 
Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,720 9 
  Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0, 720. Karena nilai 0,720 > 0,60 maka instrumen prestasi kerja 
(Y) reliabel, maka hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata 







b. Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Pemimpin (X1) 
Tabel 4.9 
Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Pemimpin 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,771 10 
  Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0, 771. Karena nilai 0,771 > 0,60 maka instrumen perilaku 
pemimpin (Y) reliabel, maka hasil data instrumen bersifat baik atau 
dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
c. Uji Reliabilitas Variabel Komitmen (X2) 
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas Variabel Komitmen (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,734 15 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0, 734. Karena nilai 0,734 > 0,60 maka instrumen komitmen 
(Y) reliabel, maka hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata 
lain data hasil angket dapat dipercaya. 
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C. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, 
korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda, analisis koefisien 
determinasi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 
22. Dengan hasil sebagai berikut : 
1.  Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji 
hipotesis satu dan hipotesis dua, yaitu untuk mengetahui hubungan semua 
variabel atau tidak adanya hubungan antar variabel yaitu perilaku 
pemimpin (X1), dan komitmen (X2) dengan prestasi kerja (Y). 
a. Hubungan Perilaku Pemimpin dengan Prestasi Kerja  
1) Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman perilaku pemimpin 
























Pemimpin Prestasi Kerja 
Spearman's rho Perilaku Pemimpin Correlation Coefficient 1,000 ,697** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 
Prestasi Kerja Correlation Coefficient ,697** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman 
diperoleh nilai rs sebesar 0,697. Nilai rs sebesar 0,697 lalu 
diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r berada pada 
interval 0,600 – 0,799. Hal ini artinya hubungan perilaku pemimpin 
dengan prestasi kerja tergolong kuat dan bersifat positif. Positif 
artinya jika perilaku pemimpin (X1) meningkat maka prestasi kerja 
(Y) di SMA Al-Irsyad Kota Tegal juga ikut meningkat, sebaliknya 
jika perilaku pemimpin (X1) menurun maka prestasi kerja (Y) di 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal juga ikut menurun. 
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Perilaku 
Pemimpin dengan Prestasi Kerja 
Dari perhitungan Zhitung diperoleh nilai sebesar 4,623 yang 
kemudian dibandingkan dengan Ztabel 1,65 yang ternyata Zhitung = 
4,623 > Ztabel = 1,65 dengan demikian hipotesis nol ditolak dan 
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hipotesis alternatif diterima. Artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara perilaku pemimpin dengan prestasi kerja di SMA 
Al-Irsyad Kota Tegal. 
b. Hubungan Komitmen dengan Prestasi Kerja 
1) Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman Komitmen dengan 
Prestasi Kerja. 
Tabel 4.12 
Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman Komitmen dengan 
Prestasi Kerja 
Correlations 
 Komitmen Prestasi Kerja 
Spearman's rho Komitmen Correlation Coefficient 1,000 ,545** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 
Prestasi Kerja Correlation Coefficient ,545** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman 
diperoleh nilai rs sebesar 0,545. Nilai rs sebesar 0,545 lalu 
diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r berada pada 
interval 0,400 – 0,599. Hal ini artinya hubungan perilaku pemimpin 
dengan prestasi kerja tergolong cukup kuat dan bersifat positif. 
Positif artinya jika komitmen (X2) meningkat maka prestasi kerja 
(Y) di SMA Al-Irsyad Kota Tegal juga ikut meningkat, sebaliknya 
65 
 
jika komitmen (X2) menurun maka prestasi kerja (Y) di SMA Al-
Irsyad Kota Tegal juga ikut menurun. 
Uji Signifikan Koefisien Kolerasi Rank Komitmen dengan 
Prestasi Kerja 
Dari perhitungan Zhitung diperoleh nilai sebesar 3,615 yang 
kemudian dibandingkan dengan Ztabel 1,65 yang ternyata Zhitung = 
3,615 > Ztabel = 1,65 dengan demikian hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. Artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara komitmen dengan prestasi kerja di SMA Al-Irsyad 
Kota Tegal. 
2. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel 
perilaku pemimpin dan komitmen secara simultan dengan prestasi kerja 


















Spearman's rho Perilaku Pemimpin Correlation Coefficient 1,000 ,442** ,697** 
Sig. (2-tailed) . ,002 ,000 
N 45 45 45 
Komitmen Correlation Coefficient ,442** 1,000 ,545** 
Sig. (2-tailed) ,002 . ,000 
N 45 45 45 
Prestasi Kerja Correlation Coefficient ,697** ,545** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . 
N 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
 








r2.3 = 0,545 
r2.1 = 0,442 
r1.2 = 0,442 
r2.21= 
0,545−0,442 .0,442


















b. Mencari nilai ry2.1 dengan mengunakan rumus : 
ry2.1= 
𝑟𝑦2−𝑟𝑦1 .𝑟1.2
√(1− 𝑟 2𝑦1) (1−𝑟1.2
2 )
  
Dimana :  
ry1  = 0,697 
ry2  = 0,545 
r1.2 = 0, 442 
ry21= 

















c. Mencari nilai ry3.12 dengan mengunakan rumus : 
ry3.12= 
𝑟𝑦21− .𝑟2.21




ry21  = 0,175 




















d. Mencari nilai korelasi berganda ( R ) dengan mengunnakan rumus : 
(1 - R2y123
 ) = (1 – r2y1) (1 – r
2




 ) = (1 – (0,6972 ) (1 – (0,1752) ) (1 – (0,5512) 
(1 - R2y123
 ) = (0,486) (0,969) (0,914) 
(1 - R2y123
 ) = 0,430 
 R   = (1 – 0,4302) 
 R   = (1 – 0,185)  
 R  = 0,815 
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai R= 0,815 Karena berada 
di interval (0,800-1,000) koefisien korelasi dengan demikian 
menunjukan hubungan yang sangat kuat antara perilaku pemimpin dan 
komitmen dengan prestasi kerja. Hubungan antara perilaku pemimpin 
dan komitmen dengan prestasi kerja bersifat positif artinya apabila 
perilaku pemimpin dan komitmen meningkat maka prestasi kerja akan 
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meningkat, sebaliknya perilaku pemimpin dan komitmen menurun 
maka prestasi kerjanya akan menurun. 
3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda digunakan untuk 
memperoleh kesimpulan atau tidaknya hubungan yang signifikan antara 
Perilaku Pemimpin Dan Komitmen dengan Prestasi Kerja. Langkah-
langkah yang ditempuh adalah : 
a. Formula Hipotesis 
 ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
perilaku pemimpin dan komitmen dengan 
prestasi kerja secara bersama-sama di SMA 
Al-Irsyad Kota Tegal. 
ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan perilaku 
pemimpin dan komitmen dengan prestasi kerja 
secara bersama-sama di SMA Al-Irsyad Kota 
Tegal. 
b. Taraf  Signifikan  
Untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F dengan mengunakan tingkat 









Kurva Kriteria Penerimaan/Penolakan Hipotesa Penelitian 
 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
d. Menghitung F hitung 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda uji statistiknya 




              (Ghozali, 2011: 98) 
Keterangan : 
R  = 0,815 
N  = 45  
k   = 2 ( banyaknya variabel independen) 












Ftabel = 2,11 
 











Fhitung = 41.5 
Dari hasil uji signifikansi koefisien korelasi berganda di 
atas didapat harga Fhitung sebesar 41.5 nilai tersebut selanjutnya 
dibandingakan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk 
penyebut= (n-k-1), jadi dk pembilang= 2 dan dk penyebut= 42    
dengan taraf kesalahan 5% = 2,11. Ternyata harga Fhitung lebih 
besar dari Ftabel = maka Ho di tolak dan H1 diterima artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara yang signifikan perilaku 
Pemimpin Dan Komitmen Dengan Prestasi Kerja secara bersama-
sama di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
4. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatukan besar atau 
kecilnya kontribusi yang signifikan perilaku pemimpin dan komitmen 
dengan prestasi kerja secara bersama-sama. Adapun rumus koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut : 
D = r2 x 100 % 
D = 0,8152 x 100 % 
D = 0,664 x 100% 
D = 66,4% 
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Dari hasil perhitungan koefisien determinasi, kontribusi secara 
simultan diperoleh hasil 66,4 %. Hal itu dapat diartikan bahwa total 
prestasi kerja sekitar rata – ratanya 66,4% dapat dijelaskan melalui 
hubungan yang signifikan perilaku pemimpin dan komitmen dengan 
prestasi kerja secara bersama-sama di SMA Al-Irsyad Kota Tegal, 
sedangkan 33,6% oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan. 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Variabel Perilaku Pemimpin terhadap Prestasi Kerja 
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji hubungan 
perilaku pemimpin dengan prestasi kerja di di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara variabel perilaku pemimpin dengan prestasi kerja di di SMA Al-
Irsyad Kota Tegal. Karyawan akan meningkatkan prestasinya ketika 
perilaku pemimimpin suatu organisasi semakin meningkat. Jadi semakin 
tinggi perilaku pemimpin yang dilakukan oleh suatu perusahan semakin 
tinggi pula pada prestasi kerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa SMA 
Al-Irsyad Kota Tegal harus meningkatkan perilaku pemimpin agar prestasi 
kerja pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal juga ikut meningkat. 
Implikasi teoritis penelitian ini telah membuktikan bahwa perilaku 
pemimpin berhubungan dengan beberapa faktor sikap dan tindakan. 
Peningkatan pada perilaku pemimpin akan sebanding dengan peningkatan 
faktor-faktor yang berkaitan. Faktor yang berhubungan dengan perilaku 
pemimpin dalam penelitian ini adalah meningkatkan prestasi kerja 
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pegawai. Hal ini sejalan dengan pendapat Dubrin (2005, hal. 30) gaya 
kepemimpinan merupakan pola khas dari perilaku yang ditunjukan oleh 
pemimpin saat berhadapan dengan karyawannya. Sikap dan tindakan 
pemimpin tidak jarang menimbulkan pertengkaran, perselisihan diantara 
karyawan. Namun dapat juga berlaku sebaliknya, sikap pemimpin tersebut 
justru mendorong karyawannya untuk lebih berprestasi. 
Implikasi Praktis memberikan kesempatan kepada lembaga 
pendidikan khususnya di SMA Al-Irsyad Kota Tegal untuk 
mengembangkan perilaku pemimpin dengan meningkatkan sikap dan 
tindakan kepada pegawai untuk memenuhi prestasi kerja para pegawai di 
dalam organisasi. 
2. Pengaruh Variabel Komitmen terhadap Prestasi Kerja  
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menguji hubungan 
komitmen dengan prestasi kerja di di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat 
antara variabel komitmen dengan prestasi kerja di di SMA Al-Irsyad Kota 
Tegal. Pegawai akan meningkatkan prestasinya ketika komitmen pegawi 
terhadap organisasi semakin meningkat. Jadi semakin tinggi komitmen 
pegawai terhadap organisasi yang dilakukan oleh pegawai terhadap 
perusahan semakin tinggi pula pada prestasi kerja pegawai. Hal ini 
menunjukan bahwa SMA Al-Irsyad Kota Tegal harus meningkatkan 




Implikasi teoritis Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
Komitmen memiliki hubungan erat dengan prestasi kerja. Komitmen yang 
baik akan berhubungan erat dengan prestasi kerja pegawai dalam 
melaksanakan aktifitas pekerjaanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Griffin (2014, hal. 11) Komitmen karyawan mengandung pengertian 
sebagai suatu hal yang lebih baik daripada sekedarkesetiaan yang pasif 
melainkan menyiratkan hubungan pegawai dengan peruahaan secara aktif. 
Karena pegawai yang menunjukan komitmen tinggi memiliki keinginan 
untuk memberikan tenaga dan tanggung jawab yang lebih dalam 
menyongkong kesejahteraan dan kesuksesan organisasinya. 
Implikasi praktis tinggi rendahnya karyawan tentu ada faktor yang 
mempengaruhi terhadap hal demikian, komitmen pegawai selain tumbuh 
rasa kepedulian seseorang terhadap suatu tugas dan kepentingan umum 
dan organisasi, bukan saja karena atas kepentingan pribadi, akan memberi 
kontribusi terhadap komitmen.  
3. Pengaruh Variabel Perilaku Pemimpin dan Komitmen terhadap Prestasi 
Kerja 
Pengujian hipotesis ke tiga bertujuan untuk menguji hubungan 
antara perilaku pemimpin, dan komitmen secara bersama-sama dengan 
prestasi kerja di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Pada penelitian ini dapat di 
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara perilaku 
pemimpin, dan komitmen secara bersama-sama dengan prestasi kerja di 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil pengolahan data yang menggunakan aplikasi SPSS 22, maka 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang kuat, positif dan signifikan variabel perilaku 
pemimpin terhadap prestasi kerja pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai rxy sebesar 0,697, 
dan nilai signifikansi Zhitung sebesar 4,623. Artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara perilaku pemimpin terhadap prestasi kerja pegawai. 
2. Terdapat pengaruh yang cukup kuat, positif dan signifikan komitmen 
terhadap prestasi kerja pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai rxy sebesar 0,545, dan 
nilai signifikansi Zhitung sebesar 3,615. Artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara komitmen terhadap prestasi kerja pegawai. 
3. Terdapat Pengaruh yang sangat kuat, positif dan signifikan perilaku 
pemimpin, dan komitmen secara bersama-sama terhadap prestasi kerja 
pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Hal ini ditunjukan hasil nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,815 dan nilai signifikansi Fhitung > Ftabel 
41,5 > 2,11), yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan secara bersama – sama antara perilaku pemimpin, dan 
komitmen secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai di SMA 
Al-Irsyad Kota Tegal.  
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4. Besarnya koefisien determinasi berdasarkan analisis rumus perhitungan 
yaitu sebesar 0,664. Hal ini dapat diartikan bahwa total keragaman prestasi 
kerja pegawai sekitar rata – ratanya 66,4% dapat dijelaskan melalui 
hubungan perilaku pemimpi, dan komitmen secara bersama-sama terhadap 
prestasi kerja pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Dan sisanya 33,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan. 
B. Saran 
Sesudah melakukan penelitian, analisis data, dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan dan 
pertimbangan. Adapun saran – saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk lembaga pendidikan sebaiknya lebih meningkatkan Perilaku 
Pemimpin agar prestasi kerja pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal lebih 
meningkat dengan cara memperbaiki perilaku tugas dan perilaku 
hubungan. Karena dalam penelitian ini didapatkan hasil hubungan yang 
kuat antara variabel Perilaku Pemimpin dengan Prestasi Kerja Pegawai di 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal.  
2. Untuk pegawai SMA Al-Irsyad Kota Tegal agar bisa meningkatkan 
komitmen guna meningkatkan prestasi kerja di SMA Al-Irsyad Kota 
Tegal. Karena dalam penelitian ini menunjukan hasil yang cukup kuap 




3. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya meneliti variabel lain seperti 
bonus, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang diduga 
berhubungan dengan prestasi kerja pegawai di SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
untuk membantu lembaga pendidikan agar bisa meningkatkan efektivitas 
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  11 juni 2020 
Perihal  : Permohonan Kesediaan Menjadi Responden  
Lampiran : 1 (Satu) Berkas Kuesioner  
Kepada Yth.   
Bapak/Ibu/Sdr/i Responden   
Di tempat   
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Universitas Pancasakti Tegal, saya:  
Nama    : Rizki Maulidia 
NIM     : 4117500285 
Prodi./Fak./Smtr : Manajemen/Ekonomi dan Bisnis/VIII  
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul : “PENGARUH  FAKTOR-FAKTOR PERILAKU PEMIMPIN DAN 
KOMITMEN TERHADAP PRESTASI KERJA GURU PADA SMA AL-
IRSYAD KOTA TEGAL” 
Untuk  itu, saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner secara lengkap dan sebelumnya saya 
mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan 
sebenar-benarnya. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk 
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mengisi dan menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan 
terima kasih. 
 
        Hormat saya,   
        Peneliti  
  
  
                                          Rizki Maulidia  




KUESIONER PENELITIAN PETUNJUK UMUM PENGISIAN : 
 
Agar tidak ada kesulitan dalam analisis dan penafsiran data, maka kami 
mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk :  
1. Menjawab semua pertanyaan dibawah ini dengan cara melengkapi isinya 
dan/atau memberikaan tanda centang (√) pada tempat yang tersedia.  
2. Satu jawaban untuk satu pertanyaan.  
3. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, harap memilih jawaban 
yang paling sesuai atau mendekati dengan keadaan Bapak/Ibu.  
  
DATA RESPONDEN 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, Silahkan 
Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang 
Bapak/Ibu berikan akan diperlakukan secara rahasia).  
1. Umur Bapak/Ibu  :           < 30 Thn           > 30 Thn 
2. Status    :   Menikah    Belum Menikah  








PETUNJUK PENGISIAN : 
Bacalah baik-baik pernyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban yang 
sesuai dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang mewakili pilihan 
Bapak/Ibu/Sdr/i dengan petunjuk sebagai berikut:  
SS   =   Sangat Setuju  
S     =   Setuju  
N    =   Netral  
TS   =  Tidak Setuju  
STS =  Sangat Tidak Setuju 
 
A. Variabel Perilaku Pemimpin 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya mengetahui apa yang menjadi keinginan 
pemim pin. 
     
2. Saya selalu mendapatkan pengarahan khusus 
dari pimpinan. 
     
3. Saya selalu melasanakan tugas yang diberikan 
oleh pimpinan. 
     
4. Saya melihat pemimpin dapat menciptakan 
suasana kerja yang kondusif. 
     
5. Saya mempunyai pemimpin yang 
memperhatikan kesejahteraan bawahannya. 
     
6. Saya mempunyai pemimpin yang mudah untuk 
dapat ditemui. 
     
7. Saya mempunyai pemimpin yang selalu 
memberikan kebebasan dalam berpendapat. 
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8. Saya mempunyai pemimpin yang dapat 
mempertimbangkan saran yang masuk. 
     
9. Saya mempunyai pemimpin yang pandai dalam 
menetapkan suatu tujuan. 
     
10. Saya mempunyai pemimpin yang dapat 
mendorong terciptanya suatu prestasi di sekolah. 
     
 
B. Komitmen 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya merasa loyal terhadap sekolah.      
2. Saya sangat bangga terhadap pekerjaan yang 
saya jalani. 
     
3. Saya ikut berpatisipasi dalam pengembangan 
kemajuan sekolah. 
     
4. Saya senang dalam melakukan pekerjaan dan 
tidak ingin berpindah dari suatu tempat ke 
tempat lain. 
     
5. Saya merasa rugi bila tidak bekerja di sekolah 
ini. 
     
6. Saya merasa bekerja di perusahaan ini sebagai 
suatu kebutuhan. 
     
7. Saya merasa nyaman dalam bekerja, sehingga 
tidak tertarik pada sekolah lain. 
     




9. Saya merasa giat bekerja bahwa ini merupakan 
suatu kesempatan. 
     
10. Saya tidak tertarik bila ada sekolah yang 
menawarkan pekerjaan lain. 
     
11. Saya ingin mengembangkan kemampuan 
selama bekerja di sekolah. 
     
12. Saya selalu ingin bertahan terhadap organisasi.      
13. Saya selalu ingin bekerja dalam waktu yang 
lama. 
     
14. Saya selalu menjunjung misi sekolah.      




C. Prestasi  Kerja 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya selalu punya cara baru dalam 
melaksanakan tugas. 
     
2. Saya bisa menjadi suri tauladan dalam 
memberi contoh baik kepada peserta didik. 
     
3. Saya ikut serta dalam kegiatan seminar.      
4. Saya ikut serta dalam kegiatan pelatihan.      




6. Saya menggunakan cara yang kreatif dalam 
menyelesaikan tugas. 
     
7. Saya selalu punya cara baru dalam 
mengevaluasi hasil belajar. 
     
8. Saya ikut berperan dalam mengikuti kegiatan 
diluar mata pelajaran. 
     
9. Saya ikut berperan dalam kegiatan diluar 
sekolah 


















LAMPIRAN 2  
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1) Input Data Variabel Prestasi Kerja (Y) 
No 
Prestasi Kerja (Y) 
Total Y – 1 Y - 2 Y - 3 Y - 4 Y - 5 Y - 6 Y - 7 Y - 8 Y - 9 
1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 
6 4 5 4 4 4 4 4 5 5 39 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
9 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 
10 5 5 4 4 4 4 4 5 4 39 
11 5 4 4 4 4 4 5 4 5 39 
12 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
13 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32 
14 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
15 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
16 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 
17 4 4 3 4 4 4 3 5 4 35 
18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
19 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 
20 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 
21 5 4 5 4 5 3 4 5 5 40 
22 4 4 4 4 4 3 4 5 3 35 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
24 4 4 4 3 4 5 4 4 4 36 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
26 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
27 4 5 5 5 4 4 4 4 5 40 
28 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
33 5 4 4 3 4 5 3 4 4 36 
34 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 
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35 4 5 5 4 5 5 4 5 5 42 
36 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
38 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 
39 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
42 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 
45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
 
2) Input Data Variabel Perilaku Pemimpin (X1) 
No 
Perilaku Pemimpin (X1) 
Total X1 - 1 X1 - 2 X1 – 3 X1 - 4 X1 - 5 X1 - 6 X1 - 7 X1 - 8 X1 - 9 X1 - 10 
1 5 3 5 5 4 3 3 3 5 3 39 
2 4 3 4 5 4 4 2 2 4 2 34 
3 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 39 
4 4 3 4 4 5 3 3 2 4 3 35 
5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 38 
6 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 36 
7 5 2 4 5 4 4 2 3 4 2 35 
8 5 3 5 4 4 5 4 3 5 3 41 
9 5 3 4 5 4 4 3 3 4 4 39 
10 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 37 
11 3 4 2 5 5 4 3 2 5 2 35 
12 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 32 
13 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 30 
14 4 3 4 3 4 5 4 3 4 2 36 
15 4 2 5 5 4 4 3 3 4 3 37 
16 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 38 
17 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 31 
18 5 5 3 4 5 3 3 3 4 3 38 
19 5 2 2 5 3 1 3 2 3 4 30 
20 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 38 
21 5 3 5 4 4 5 4 3 4 4 41 
22 4 3 5 3 3 2 2 1 4 2 29 
23 3 4 5 3 3 2 3 2 4 3 32 
24 5 1 3 3 3 1 1 5 4 3 29 
25 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 36 
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26 5 2 5 5 3 4 2 4 5 3 38 
27 4 3 5 5 5 4 4 4 3 3 40 
28 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 41 
29 5 4 4 5 5 3 3 2 4 2 37 
30 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 42 
31 4 4 5 5 3 4 2 1 4 2 34 
32 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 38 
33 5 3 4 4 3 3 3 2 4 2 33 
34 4 3 5 3 3 2 2 1 4 2 29 
35 5 5 4 5 5 5 3 1 4 2 39 
36 2 3 4 5 3 4 4 2 3 2 32 
37 5 3 4 4 4 3 2 3 4 3 35 
38 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 34 
39 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 33 
40 5 3 4 4 4 3 3 2 4 3 35 
41 4 2 4 4 5 3 2 2 4 2 32 
42 5 2 4 4 5 3 2 1 5 3 34 
43 4 2 4 4 4 1 2 3 4 2 30 
44 4 1 3 5 4 2 3 1 5 2 30 
45 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 33 
 



































1 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 51 
2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 48 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 49 
4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 44 
5 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 
6 4 5 2 3 3 5 4 3 4 2 3 2 1 2 5 48 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 46 
8 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 56 
9 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 53 
10 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 47 
11 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 49 
12 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 45 
13 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 4 2 41 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 48 
15 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 50 
93 
 
16 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 52 
17 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 43 
18 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 53 
19 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 39 
20 5 5 3 3 3 3 5 3 3 2 2 1 3 5 3 49 
21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 54 
22 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 40 
23 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 40 
24 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 1 3 3 41 
25 3 2 4 4 5 4 3 5 3 3 3 3 3 3 4 52 
26 5 4 2 3 5 3 4 3 5 2 2 2 3 3 2 48 
27 5 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 54 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 55 
29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 53 
30 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 55 
31 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 55 
32 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 49 
33 4 4 3 3 4 3 5 4 3 3 3 3 4 3 5 54 
34 5 2 3 3 3 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 53 
35 5 5 3 5 3 4 4 3 5 3 3 3 5 5 1 57 
36 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 51 
37 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 52 
38 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 54 
39 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 48 
40 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 52 
41 5 3 3 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 58 
42 5 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 2 3 5 2 54 
43 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 51 
44 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 51 















LAMPIRAN 3  
Input Data Penelitian 
1) Input Data Variabel Prestasi Kerja (Y) 
No 
Prestasi Kerja (Y) 
Total Y – 1 Y - 2 Y - 3 Y - 4 Y - 5 Y - 6 Y - 7 Y - 8 Y - 9 
1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 
6 4 5 4 4 4 4 4 5 5 39 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
9 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 
10 5 5 4 4 4 4 4 5 4 39 
11 5 4 4 4 4 4 5 4 5 39 
12 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
13 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32 
14 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
15 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
16 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 
17 4 4 3 4 4 4 3 5 4 35 
18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
19 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 
20 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 
21 5 4 5 4 5 3 4 5 5 40 
22 4 4 4 4 4 3 4 5 3 35 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
24 4 4 4 3 4 5 4 4 4 36 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
26 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
27 4 5 5 5 4 4 4 4 5 40 
28 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
33 5 4 4 3 4 5 3 4 4 36 
34 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 
35 4 5 5 4 5 5 4 5 5 42 
95 
 
36 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
38 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 
39 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
42 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 
45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
 
2) Input Data Variabel Perilaku Pemimpin (X1) 
No 
Perilaku Pemimpin (X1) 
Total X1 - 1 X1 - 2 X1 – 3 X1 - 4 X1 - 5 X1 - 6 X1 - 7 X1 - 8 X1 - 9 X1 - 10 
1 5 3 5 5 4 3 3 3 5 3 39 
2 4 3 4 5 4 4 2 2 4 2 34 
3 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 39 
4 4 3 4 4 5 3 3 2 4 3 35 
5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 38 
6 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 36 
7 5 2 4 5 4 4 2 3 4 2 35 
8 5 3 5 4 4 5 4 3 5 3 41 
9 5 3 4 5 4 4 3 3 4 4 39 
10 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 37 
11 3 4 2 5 5 4 3 2 5 2 35 
12 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 32 
13 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 30 
14 4 3 4 3 4 5 4 3 4 2 36 
15 4 2 5 5 4 4 3 3 4 3 37 
16 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 38 
17 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 31 
18 5 5 3 4 5 3 3 3 4 3 38 
19 5 2 2 5 3 1 3 2 3 4 30 
20 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 38 
21 5 3 5 4 4 5 4 3 4 4 41 
22 4 3 5 3 3 2 2 1 4 2 29 
23 3 4 5 3 3 2 3 2 4 3 32 
24 5 1 3 3 3 1 1 5 4 3 29 
25 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 36 
26 5 2 5 5 3 4 2 4 5 3 38 
96 
 
27 4 3 5 5 5 4 4 4 3 3 40 
28 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 41 
29 5 4 4 5 5 3 3 2 4 2 37 
30 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 42 
31 4 4 5 5 3 4 2 1 4 2 34 
32 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 38 
33 5 3 4 4 3 3 3 2 4 2 33 
34 4 3 5 3 3 2 2 1 4 2 29 
35 5 5 4 5 5 5 3 1 4 2 39 
36 2 3 4 5 3 4 4 2 3 2 32 
37 5 3 4 4 4 3 2 3 4 3 35 
38 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 34 
39 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 33 
40 5 3 4 4 4 3 3 2 4 3 35 
41 4 2 4 4 5 3 2 2 4 2 32 
42 5 2 4 4 5 3 2 1 5 3 34 
43 4 2 4 4 4 1 2 3 4 2 30 
44 4 1 3 5 4 2 3 1 5 2 30 
45 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 33 
 



































1 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 51 
2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 48 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 49 
4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 44 
5 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 
6 4 5 2 3 3 5 4 3 4 2 3 2 1 2 5 48 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 46 
8 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 56 
9 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 53 
10 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 47 
11 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 49 
12 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 45 
13 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 4 2 41 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 48 
15 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 50 
16 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 52 
97 
 
17 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 43 
18 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 53 
19 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 39 
20 5 5 3 3 3 3 5 3 3 2 2 1 3 5 3 49 
21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 54 
22 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 40 
23 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 40 
24 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 1 3 3 41 
25 3 2 4 4 5 4 3 5 3 3 3 3 3 3 4 52 
26 5 4 2 3 5 3 4 3 5 2 2 2 3 3 2 48 
27 5 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 54 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 55 
29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 53 
30 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 55 
31 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 55 
32 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 49 
33 4 4 3 3 4 3 5 4 3 3 3 3 4 3 5 54 
34 5 2 3 3 3 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 53 
35 5 5 3 5 3 4 4 3 5 3 3 3 5 5 1 57 
36 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 51 
37 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 52 
38 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 54 
39 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 48 
40 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 52 
41 5 3 3 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 58 
42 5 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 2 3 5 2 54 
43 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 51 
44 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 51 





LAMPIRAN 4  
1. Validitas 
a. Validitas Perilaku Pemimpin (X1) 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 Total 
X1_1 Pearson Correlation 1 -,043 ,035 ,073 ,113 -,043 -,074 ,102 ,142 ,227 ,403** 
Sig. (2-tailed)  ,779 ,819 ,632 ,460 ,778 ,630 ,505 ,353 ,133 ,003 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_2 Pearson Correlation -,043 1 ,096 -,008 ,138 ,395** ,389** -,117 -,088 ,044 ,444** 
Sig. (2-tailed) ,779  ,529 ,960 ,366 ,007 ,008 ,443 ,564 ,775 ,002 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_3 Pearson Correlation ,035 ,096 1 -,120 -,188 ,340* ,219 ,171 -,061 ,108 ,477** 
Sig. (2-tailed) ,819 ,529  ,434 ,215 ,022 ,148 ,262 ,689 ,481 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_4 Pearson Correlation ,073 -,008 -,120 1 ,332* ,276 ,165 ,000 ,106 -,070 ,459** 
Sig. (2-tailed) ,632 ,960 ,434  ,026 ,067 ,279 1,000 ,488 ,646 ,005 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_5 Pearson Correlation ,113 ,138 -,188 ,332* 1 ,239 ,126 -,033 ,312* -,097 ,408** 
Sig. (2-tailed) ,460 ,366 ,215 ,026  ,114 ,409 ,828 ,037 ,525 ,005 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_6 Pearson Correlation -,043 ,395** ,340* ,276 ,239 1 ,522** ,183 ,132 ,156 ,762** 
Sig. (2-tailed) ,778 ,007 ,022 ,067 ,114  ,000 ,228 ,389 ,307 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_7 Pearson Correlation -,074 ,389** ,219 ,165 ,126 ,522** 1 ,180 -,143 ,431** ,657** 
Sig. (2-tailed) ,630 ,008 ,148 ,279 ,409 ,000  ,236 ,348 ,003 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
99 
 
X1_8 Pearson Correlation ,102 -,117 ,171 ,000 -,033 ,183 ,180 1 -,101 ,384** ,439** 
Sig. (2-tailed) ,505 ,443 ,262 1,000 ,828 ,228 ,236  ,511 ,009 ,003 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_9 Pearson Correlation ,142 -,088 -,061 ,106 ,312* ,132 -,143 -,101 1 -,104 ,400** 
Sig. (2-tailed) ,353 ,564 ,689 ,488 ,037 ,389 ,348 ,511  ,497 ,002 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X1_10 Pearson Correlation ,227 ,044 ,108 -,070 -,097 ,156 ,431** ,384** -,104 1 ,460** 
Sig. (2-tailed) ,133 ,775 ,481 ,646 ,525 ,307 ,003 ,009 ,497  ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Total Pearson Correlation ,303* ,444** ,377* ,359* ,408** ,762** ,657** ,439** ,200 ,460** 1 
Sig. (2-tailed) ,043 ,002 ,011 ,015 ,005 ,000 ,000 ,003 ,187 ,001  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Validitas Komitmen (X2) 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2_11 X2_12 X2_13 X2_14 X2_15 Total 
X2_1 Pearson Correlation 1 ,262 ,146 ,251 -,069 ,312* ,260 ,053 ,343* -,016 ,124 -,076 ,325* ,273 -,156 ,429** 
Sig. (2-tailed) 
 
,083 ,340 ,097 ,650 ,037 ,085 ,729 ,021 ,919 ,417 ,622 ,030 ,070 ,305 ,003 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_2 Pearson Correlation ,262 1 ,120 -,034 -,019 ,292 ,490** ,061 ,296* ,172 ,155 -,037 ,163 ,225 ,238 ,525** 
Sig. (2-tailed) ,083 
 
,432 ,822 ,901 ,051 ,001 ,688 ,048 ,260 ,309 ,809 ,283 ,137 ,115 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_3 Pearson Correlation ,146 ,120 1 ,065 ,140 ,344* -,058 ,234 ,047 ,480** ,404** ,307* ,464** ,154 ,102 ,556** 
Sig. (2-tailed) ,340 ,432 
 
,674 ,359 ,021 ,704 ,121 ,757 ,001 ,006 ,040 ,001 ,313 ,505 ,000 
100 
 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_4 Pearson Correlation ,251 -,034 ,065 1 ,100 ,204 ,000 ,025 ,102 ,103 ,087 ,344* ,180 ,309* -,146 ,418** 
Sig. (2-tailed) ,097 ,822 ,674 
 
,512 ,179 1,000 ,869 ,506 ,500 ,571 ,021 ,237 ,039 ,337 ,003 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_5 Pearson Correlation -,069 -,019 ,140 ,100 1 ,320* -,159 ,362* -,016 ,065 ,221 ,143 ,121 -,097 ,207 ,445** 
Sig. (2-tailed) ,650 ,901 ,359 ,512 
 
,032 ,297 ,015 ,918 ,673 ,145 ,350 ,427 ,527 ,173 ,002 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_6 Pearson Correlation ,312* ,292 ,344* ,204 ,320* 1 ,153 ,334* ,393** ,318* ,464** ,132 ,272 ,043 ,278 ,718** 
Sig. (2-tailed) ,037 ,051 ,021 ,179 ,032 
 
,314 ,025 ,008 ,033 ,001 ,389 ,071 ,778 ,064 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_7 Pearson Correlation ,260 ,490** -,058 ,000 -,159 ,153 1 -,059 ,004 ,037 -,180 -,105 ,140 ,183 ,137 ,473** 
Sig. (2-tailed) ,085 ,001 ,704 1,000 ,297 ,314 
 
,700 ,981 ,808 ,237 ,493 ,358 ,229 ,369 ,004 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_8 Pearson Correlation ,053 ,061 ,234 ,025 ,362* ,334* -,059 1 ,164 ,115 ,278 ,382** ,413** ,037 ,147 ,495** 
Sig. (2-tailed) ,729 ,688 ,121 ,869 ,015 ,025 ,700 
 
,282 ,450 ,064 ,010 ,005 ,807 ,336 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_9 Pearson Correlation ,343* ,296* ,047 ,102 -,016 ,393** ,004 ,164 1 ,198 ,335* ,106 ,343* ,177 -,187 ,470** 
Sig. (2-tailed) ,021 ,048 ,757 ,506 ,918 ,008 ,981 ,282 
 
,192 ,024 ,488 ,021 ,244 ,218 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_10 Pearson Correlation -,016 ,172 ,480** ,103 ,065 ,318* ,037 ,115 ,198 1 ,676** ,485** ,189 ,379* ,099 ,584** 
Sig. (2-tailed) ,919 ,260 ,001 ,500 ,673 ,033 ,808 ,450 ,192 
 
,000 ,001 ,213 ,010 ,519 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_11 Pearson Correlation ,124 ,155 ,404** ,087 ,221 ,464** -,180 ,278 ,335* ,676** 1 ,362* ,244 ,295* ,108 ,642** 
Sig. (2-tailed) ,417 ,309 ,006 ,571 ,145 ,001 ,237 ,064 ,024 ,000 
 
,014 ,107 ,049 ,479 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
101 
 
X2_12 Pearson Correlation -,076 -,037 ,307* ,344* ,143 ,132 -,105 ,382** ,106 ,485** ,362* 1 ,251 ,031 ,032 ,426** 
Sig. (2-tailed) ,622 ,809 ,040 ,021 ,350 ,389 ,493 ,010 ,488 ,001 ,014 
 
,096 ,841 ,837 ,004 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_13 Pearson Correlation ,325* ,163 ,464** ,180 ,121 ,272 ,140 ,413** ,343* ,189 ,244 ,251 1 ,372* -,139 ,599** 
Sig. (2-tailed) ,030 ,283 ,001 ,237 ,427 ,071 ,358 ,005 ,021 ,213 ,107 ,096 
 
,012 ,363 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_14 Pearson Correlation ,273 ,225 ,154 ,309* -,097 ,043 ,183 ,037 ,177 ,379* ,295* ,031 ,372* 1 -,436** ,472** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,137 ,313 ,039 ,527 ,778 ,229 ,807 ,244 ,010 ,049 ,841 ,012 
 
,003 ,002 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_15 Pearson Correlation -,156 ,238 ,102 -,146 ,207 ,278 ,137 ,147 -,187 ,099 ,108 ,032 -,139 -,436** 1 ,457** 
Sig. (2-tailed) ,305 ,115 ,505 ,337 ,173 ,064 ,369 ,336 ,218 ,519 ,479 ,837 ,363 ,003 
 
,003 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Total Pearson Correlation ,429** ,525** ,556** ,318* ,345* ,718** ,273 ,495** ,470** ,584** ,642** ,426** ,599** ,372* ,257 1 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,033 ,020 ,000 ,070 ,001 ,001 ,000 ,000 ,004 ,000 ,012 ,088 
 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
 
c. Validitas Prestasi Kerja (Y) 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Total 
Y_1 Pearson Correlation 1 ,183 ,245 ,048 ,345* ,387** ,204 ,075 ,190 ,528** 
Sig. (2-tailed)  ,230 ,105 ,753 ,020 ,009 ,179 ,624 ,210 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_2 Pearson Correlation ,183 1 ,469** ,370* ,283 ,424** ,112 ,247 ,313* ,672** 
Sig. (2-tailed) ,230  ,001 ,012 ,059 ,004 ,465 ,102 ,036 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_3 Pearson Correlation ,245 ,469** 1 ,232 ,437** ,317* ,225 ,094 ,426** ,666** 
102 
 
Sig. (2-tailed) ,105 ,001  ,125 ,003 ,034 ,138 ,541 ,004 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_4 Pearson Correlation ,048 ,370* ,232 1 ,195 ,095 ,266 ,204 ,088 ,525** 
Sig. (2-tailed) ,753 ,012 ,125  ,200 ,536 ,077 ,178 ,565 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_5 Pearson Correlation ,345* ,283 ,437** ,195 1 ,185 ,317* ,202 ,177 ,620** 
Sig. (2-tailed) ,020 ,059 ,003 ,200  ,224 ,034 ,183 ,244 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_6 Pearson Correlation ,387** ,424** ,317* ,095 ,185 1 ,000 -,027 ,238 ,508** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,004 ,034 ,536 ,224  1,000 ,861 ,115 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_7 Pearson Correlation ,204 ,112 ,225 ,266 ,317* ,000 1 ,092 ,350* ,485** 
Sig. (2-tailed) ,179 ,465 ,138 ,077 ,034 1,000  ,548 ,019 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_8 Pearson Correlation ,075 ,247 ,094 ,204 ,202 -,027 ,092 1 ,291 ,461** 
Sig. (2-tailed) ,624 ,102 ,541 ,178 ,183 ,861 ,548  ,052 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_9 Pearson Correlation ,190 ,313* ,426** ,088 ,177 ,238 ,350* ,291 1 ,587** 
Sig. (2-tailed) ,210 ,036 ,004 ,565 ,244 ,115 ,019 ,052  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Total Pearson Correlation ,528** ,672** ,666** ,525** ,620** ,508** ,485** ,461** ,587** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000  











Alpha N of Items 
,720 9 
 




Alpha N of Items 
,771 10 
 











Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 




Pemimpin Prestasi Kerja 
Spearman's rho Perilaku Pemimpin Correlation Coefficient 1,000 ,697** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 
Prestasi Kerja Correlation Coefficient ,697** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Uji Korelasi Rank Spearman Komitmen dengan Prestasi Kerja 
Correlations 
 Komitmen Prestasi Kerja 
Spearman's rho Komitmen Correlation Coefficient 1,000 ,545** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 
Prestasi Kerja Correlation Coefficient ,545** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 





Hasil Uji Korelasi Berganda 





Pemimpin Komitmen Prestasi Kerja 
Spearman's rho Perilaku Pemimpin Correlation Coefficient 1,000 ,442** ,697** 
Sig. (2-tailed) . ,002 ,000 
N 45 45 45 
Komitmen Correlation Coefficient ,442** 1,000 ,545** 
Sig. (2-tailed) ,002 . ,000 
N 45 45 45 
Prestasi Kerja Correlation Coefficient ,697** ,545** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . 
N 45 45 45 
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